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Abstract. This research examines the Blockchain-based financial system in Islamic monetary 

economics. Through a literature review, this study finds that blockchain technology can 

support Shariah principles by regulating transactions in accordance with Islamic rules and 

enhancing financial transparency. Furthermore, blockchain technology can enhance financial 

security through encryption and strict access controls. The implementation of this technology 

also has the potential to improve financial inclusion by providing secure and efficient financial 

services to previously unbanked individuals. The findings of this research provide valuable 

insights for policymakers and practitioners in developing innovative solutions that strengthen 

the fair, transparent, and inclusive Islamic financial sector in the digital era. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji sistem keuangan berbasis teknologi blockchain dalam 

ekonomi moneter Islam. Melalui kajian pustaka, penelitian ini menemukan bahwa teknologi 

blockchain dapat mendukung prinsip-prinsip syariah dengan mengatur transaksi sesuai dengan 

aturan syariah dan meningkatkan transparansi keuangan. Selain itu, teknologi blockchain juga 

dapat meningkatkan keamanan keuangan dengan menggunakan enkripsi dan kontrol akses 

yang ketat. Implementasi teknologi ini juga berpotensi meningkatkan inklusi keuangan dengan 

menyediakan akses ke layanan keuangan yang aman dan efisien bagi masyarakat yang tidak 

mengatahui sebelumnya. Temuan penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pembuat 

kebijakan dan praktisi dalam mengembangkan solusi inovatif guna memperkuat sektor 

keuangan syariah yang adil, transparan, dan inklusif di era digital. 

 

Kata kunci: Ekonomi Moneter, Teknologi Blockchain, Sistem Keuangan 

 

 

LATAR BELAKANG 

Sistem keuangan global terus mengalami perkembangan pesat seiring dengan kemajuan 

teknologi informasi. Inovasi teknologi seperti Blockchain telah menjadi sorotan utama dalam 
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beberapa tahun terakhir, karena potensinya untuk mengubah paradigma transaksi keuangan 

yang ada (Sadiq & Akbar, 2022). Dalam konteks ekonomi moneter Islam, di mana prinsip-

prinsip syariah menjadi landasan, penerapan teknologi Blockchain dalam sistem keuangan 

dapat memberikan dampak yang signifikan (Alam et al., 2019b). Namun, saat ini penelitian 

yang terfokus pada penerapan teknologi Blockchain dalam ekonomi moneter Islam masih 

terbatas. Terdapat kebutuhan yang mendesak untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini dan 

memahami secara komprehensif bagaimana implementasi sistem keuangan berbasis teknologi 

Blockchain dapat berperan dalam menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dan 

meningkatkan efisiensi serta transparansi dalam sistem keuangan Islam. 

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan teknologi Blockchain 

dengan prinsip-prinsip syariah adalah pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

teknologi ini dapat memastikan kepatuhan terhadap larangan riba (bunga) dan praktik spekulasi 

berlebihan (Sihabudin et al., 2022; Zulkhibri, 2019). Hal ini memerlukan analisis yang cermat 

terhadap struktur Blockchain dan cara penggunaannya dalam konteks keuangan Islam. Selain 

itu, dalam ekonomi moneter Islam, transparansi menjadi salah satu elemen penting (Faccia & 

Mosteanu, 2019; Swain & Gochhait, 2022). Implementasi teknologi Blockchain dapat 

memungkinkan pencatatan transaksi yang terdesentralisasi dan dapat dipantau oleh semua 

pihak yang berkepentingan, meningkatkan transparansi keuangan yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Keamanan juga menjadi faktor kunci dalam sistem keuangan Islam (Ekaningrum et 

al., 2023). Dengan begitu, Blockchain dapat menyediakan mekanisme enkripsi dan kontrol 

akses yang kuat, memastikan keamanan data dan mengurangi risiko kebocoran informasi atau 

penipuan dalam transaksi keuangan syariah. 

Selain itu, inklusi keuangan juga menjadi isu penting dalam ekonomi moneter Islam. 

Melalui teknologi Blockchain, akses ke layanan keuangan dapat diperluas, terutama bagi 

masyarakat yang sebelumnya tidak mengetahui. Hal ini dapat meningkatkan inklusi keuangan 

dan memberikan kesempatan bagi lebih banyak individu untuk memanfaatkan layanan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Katterbauer et al., 2022; Mohaiyadin et 

al., 2022; Zulkhibri, 2019). Namun, penelitian yang menyeluruh yang mengkaji penerapan 

teknologi Blockchain dalam ekonomi moneter Islam masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dan memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memahami potensi, tantangan, dan manfaat dari implementasi sistem 

keuangan berbasis teknologi Blockchain dalam konteks ekonomi moneter Islam. Penelitian ini 

mengeksplorasi berbagai aspek penting, termasuk kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, 
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transparansi keuangan, keamanan sistem, dan inklusi keuangan. Dalam konteks kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah, akan menguji bagaimana teknologi Blockchain dapat 

menghindari riba (bunga) dan praktik spekulasi berlebihan dalam transaksi keuangan.  

Kemudian, aspek transparansi keuangan akan diteliti untuk melihat bagaimana 

Blockchain dapat meningkatkan pencatatan transaksi yang terdesentralisasi dan transparan 

dalam ekonomi moneter Islam (Alam et al., 2019a; Busari & Aminu, 2022). Selanjutnya, 

keamanan sistem akan dianalisis untuk memahami bagaimana teknologi Blockchain dapat 

menjaga keamanan data dan melindungi integritas transaksi keuangan syariah (Muneeza & 

Mustapha, 2019; Nienhaus, 2019; Siddique & Shah, 2021). Terakhir, inklusi keuangan akan 

diteliti untuk melihat bagaimana teknologi Blockchain dapat meningkatkan akses ke layanan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah bagi masyarakat yang sebelumnya tidak 

mengetahui. Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang potensi dan manfaat implementasi sistem keuangan berbasis teknologi 

Blockchain dalam ekonomi moneter Islam. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan wawasan kepada pembuat kebijakan dan praktisi dalam merancang solusi inovatif 

untuk memperkuat sektor keuangan syariah yang adil, transparan, dan inklusif dalam era 

digital. Penelitian ini menjadi langkah awal untuk membuka pintu bagi penelitian lebih lanjut 

dalam domain ini yang saat ini masih jarang ada. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Ekonomi Moneter Islam 

Landasan teoritis utama dari penelitian ini adalah ekonomi moneter Islam. Ekonomi 

moneter Islam didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang mengatur transaksi keuangan yang 

adil dan sesuai dengan ajaran Islam (Kakkattil, 2019; Uddin & Khanam, 2022; Zulkarnaen et 

al., 2021). Prinsip-prinsip ini termasuk larangan riba (bunga) dan praktik spekulasi berlebihan, 

serta penekanan pada transparansi, keadilan, dan inklusi keuangan (Anca, 2019; Irfan & 

Ahmed, 2019; Oseni & Ali, 2019; Özdemir et al., 2020; Yonifia, 2021). Pemahaman yang baik 

tentang prinsip-prinsip ini penting dalam memahami bagaimana teknologi Blockchain dapat 

diintegrasikan dalam ekonomi moneter Islam. 

2. Teknologi Blockchain 

Landasan teoritis berikutnya adalah teknologi Blockchain. Blockchain merupakan sebuah 

sistem terdesentralisasi yang memungkinkan transaksi keuangan atau informasi lainnya dicatat 
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dan diverifikasi secara aman (Billah, 2019; Ghaouri et al., 2021; Kayada & GUNDOGDU, 

2021; Ullah et al., 2022). Teknologi ini menciptakan catatan yang tak terubah dan transparan 

yang dapat diakses oleh semua pihak yang berkepentingan (Naifar, 2019). Konsep inti dari 

Blockchain, termasuk desentralisasi, enkripsi, dan validasi transaksi, merupakan elemen 

penting dalam memahami bagaimana teknologi ini dapat diterapkan dalam ekonomi moneter 

Islam. 

3. Integrasi Teknologi Blockchain dengan Ekonomi Moneter Islam 

Landasan teoritis lainnya adalah integrasi teknologi Blockchain dengan ekonomi moneter 

Islam. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana teknologi Blockchain dapat 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba dan praktik 

spekulasi berlebihan (Alaeddin et al., 2021; Hassan & Misrina, 2021). Konsep seperti kontrak 

pintar (smart contracts) dalam Blockchain dapat digunakan untuk mengotomatiskan dan 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip ini (Aysan & Unal, 2021; Khan & Rabbani, 

2022). Selain itu, pemahaman tentang bagaimana teknologi Blockchain dapat meningkatkan 

transparansi, keamanan, dan inklusi keuangan dalam ekonomi moneter Islam juga menjadi 

bagian penting dari landasan teoritis penelitian ini. 

4. Literatur terkait tentang Blockchain dalam Ekonomi Moneter Islam 

Artikel ini menyelidiki potensi penggunaan teknologi Blockchain dalam sistem keuangan 

Islam. Peneliti melakukan pengujian peran teknologi Blockchain dalam memfasilitasi transaksi 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk menghindari riba (bunga) dan 

praktik spekulatif berlebihan (Kamdzhalov, 2020; Rabbani et al., 2022; Rafiki & Nasution, 

2021; Za’aba et al., 2020). Artikel ini memberikan pemahaman tentang pengaruh teknologi 

Blockchain dalam ekonomi moneter Islam. Lain halnya dengan Studi (Atif et al., 2021; Ayedh 

et al., 2021; Bedoui & Robbana, 2019; Muryanto et al., 2022; Rafiki & Nasution, 2021; Zulfikri 

et al., 2021) ini mengeksplorasi implikasi penerapan mata uang digital bank sentral (Central 

Bank Digital Currency) berbasis teknologi Blockchain dalam sistem perbankan Islam. Penulis 

menganalisis bagaimana teknologi Blockchain dapat digunakan untuk mengembangkan CBDC 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, dan dampaknya terhadap transparansi, keamanan, 

dan efisiensi dalam ekonomi moneter Islam. Seperti penelitian (Ajouz et al., 2022; Chowdhury 

et al., 2022; Ismail, 2021; Mohsin, 2019; Vidiati et al., 2021)  studi ini melakukan tinjauan 

sistematis terhadap literatur yang ada tentang penggunaan teknologi Blockchain dalam 

keuangan Islam. Penulis mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan potensi implementasi 
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teknologi Blockchain dalam sektor keuangan Islam. Artikel ini memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang isu-isu kritis yang perlu dipertimbangkan dalam menerapkan teknologi 

Blockchain dalam ekonomi moneter Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada analisis pustaka. 

Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengumpulkan informasi yang 

mendalam dan memahami secara komprehensif implementasi sistem keuangan berbasis 

teknologi Blockchain dalam konteks ekonomi moneter Islam. Langkah pertama dalam metode 

penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mengumpulkan sumber-sumber yang relevan. 

Sumber data akan meliputi artikel jurnal ilmiah, buku, laporan riset, dan dokumen terkait 

lainnya yang membahas penggunaan teknologi Blockchain dalam ekonomi moneter Islam. 

Pemilihan sumber data yang relevan dan berkualitas tinggi akan menjadi kunci untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang topik penelitian ini. Selanjutnya, data yang 

terkumpul akan dianalisis secara sistematis. Pendekatan analisis pustaka akan digunakan untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan isu kunci yang muncul dalam literatur yang terkait. Data 

sekunder yang ditemukan akan dianalisis secara kritis dan disintesis untuk memperoleh 

wawasan yang lebih mendalam tentang pengaruh dan manfaat implementasi sistem keuangan 

berbasis teknologi Blockchain dalam ekonomi moneter Islam. Selama proses analisis, peneliti 

mencatat temuan-temuan yang relevan dan membuat pembandingan antara pendapat-pendapat 

yang berbeda dalam literatur yang terkait. Selain itu, akan dilakukan pengelompokan data 

berdasarkan tema-tema utama yang muncul, seperti kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah, transparansi keuangan, keamanan sistem, dan inklusi keuangan. Hasil analisis akan 

digunakan untuk menyusun kesimpulan dan temuan penelitian. Temuan ini akan 

menggambarkan potensi, tantangan, dan manfaat dari implementasi sistem keuangan berbasis 

teknologi Blockchain dalam konteks ekonomi moneter Islam. Temuan-temuan ini akan 

dikaitkan dengan teori dan konsep yang mendasari landasan teoritis penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Kepatuhan terhadap Prinsip-Prinsip Syariah 

Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam sistem keuangan berbasis teknologi 

Blockchain merupakan aspek yang krusial dalam konteks ekonomi moneter Islam. Prinsip-
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prinsip syariah, yang mencakup larangan terhadap riba, gharar, maisir, dan maysir, bertujuan 

untuk menciptakan keadilan, keberlanjutan, dan keadilan dalam sistem keuangan. Dalam 

implementasi teknologi Blockchain, perhatian khusus harus diberikan agar sistem yang 

dikembangkan dan transaksi yang terjadi tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah yang diatur 

oleh hukum Islam. Pentingnya kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam sistem 

keuangan berbasis teknologi Blockchain tidak dapat disepelekan. Dalam konteks ini, langkah-

langkah penting harus diambil untuk memastikan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah. 

Desain kontrak pintar yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, pengawasan dan verifikasi 

oleh otoritas syariah yang relevan, serta audit syariah yang dilakukan oleh pihak independen 

adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk mencapai kepatuhan tersebut. Selain itu, 

pendidikan dan kesadaran tentang prinsip-prinsip syariah dan teknologi Blockchain juga perlu 

ditingkatkan untuk memastikan pemahaman yang lebih baik di kalangan semua pemangku 

kepentingan. 

Melalui pematuhan yang baik terhadap prinsip-prinsip syariah dalam sistem keuangan 

berbasis teknologi Blockchain, dapat dicapai efisiensi, transparansi, dan keamanan yang lebih 

baik dalam ekonomi moneter Islam. Hal ini juga akan mempromosikan inklusi keuangan dan 

memberikan kontribusi positif pada perkembangan ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena 

itu, kolaborasi antara institusi keuangan, regulator, otoritas syariah, dan pemangku kepentingan 

lainnya menjadi kunci untuk mencapai implementasi yang sukses dan memastikan bahwa 

teknologi Blockchain beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang fundamental. 

Implementasi teknologi Blockchain dapat membantu meningkatkan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah dalam ekonomi moneter Islam. Melalui kontrak pintar (smart 

contracts), Blockchain dapat memfasilitasi transaksi keuangan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, seperti menghindari riba dan praktik spekulasi berlebihan. Dalam hal ini, 

teknologi Blockchain dapat menjadi alat yang efektif untuk memastikan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah dalam sistem keuangan Islam. 

Implementasi sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain dalam ekonomi moneter 

Islam juga harus mempertimbangkan beberapa tantangan dalam menjaga kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah. Salah satunya adalah kompleksitas dalam mengatur transaksi yang 

melibatkan berbagai instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Dalam konteks 

ini, diperlukan kajian mendalam dan pemahaman yang baik tentang aspek-aspek syariah dalam 

transaksi keuangan untuk memastikan bahwa implementasi Blockchain tidak melibatkan 

unsur-unsur yang melanggar prinsip syariah. Selain itu, pengembangan standar dan kerangka 
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kerja yang mengatur penggunaan teknologi Blockchain dalam ekonomi moneter Islam juga 

menjadi penting. Standar ini akan membantu menetapkan parameter dan pedoman yang jelas 

untuk memastikan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah.  

Organisasi dan lembaga yang terkait dalam ekonomi Islam perlu bekerja sama dalam 

mengembangkan standar ini guna mencapai keseragaman dan kejelasan dalam implementasi 

teknologi Blockchain. Dalam menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, penting 

untuk melibatkan otoritas syariah yang berwenang. Otoritas ini dapat berperan dalam 

memberikan panduan, fatwa, dan sertifikasi terkait dengan penggunaan teknologi Blockchain 

dalam ekonomi moneter Islam. Dengan adanya pengawasan dan pengesahan dari otoritas 

syariah, kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan berbasis Blockchain dapat 

ditingkatkan. Sedangkan hadis yang berkaitan dengan prinsip-prinsip syariah dalam sistem 

keuangan dapat memberikan pedoman yang relevan mengatakan, 

Dari Abdullah bin Umar, Nabi Muhammad SAW bersabda: "Dua jenis transaksi adalah 

haram, yaitu gharar (ketidakjelasan) dan istibdal (perjudian)." (HR. Abu Dawud) 

Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar menyatakan bahwa terdapat dua jenis 

transaksi yang diharamkan dalam Islam, yaitu gharar (ketidakjelasan) dan istibdal (perjudian). 

Gharar merujuk pada ketidakjelasan atau ketidakpastian yang terkandung dalam suatu 

transaksi, seperti ketidakjelasan mengenai harga, kualitas, atau kondisi barang atau jasa yang 

diperdagangkan. Istibdal, di sisi lain, mengacu pada praktik perjudian atau spekulasi yang tidak 

memiliki dasar yang jelas dan dapat mengakibatkan kerugian finansial bagi salah satu pihak 

dalam transaksi. Hadis ini menunjukkan larangan dalam Islam terhadap praktik-praktik yang 

melibatkan ketidakjelasan dan perjudian dalam transaksi keuangan. Hal ini dilakukan untuk 

menjaga keadilan, menghindari eksploitasi, dan mencegah timbulnya ketidakpastian ekonomi 

yang dapat merugikan masyarakat. Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

transaksi keuangan berlangsung secara adil dan berlandaskan prinsip syariah yang 

menganjurkan keadilan dan kehati-hatian dalam berbisnis. 

Dalam konteks sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain, hadis ini dapat menjadi 

panduan bagi pengembang dan praktisi dalam memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah. Teknologi Blockchain, dengan sifatnya yang transparan, dapat membantu mengurangi 

ketidakjelasan dan ketidakpastian dalam transaksi keuangan, serta menghindari praktik 

perjudian dan spekulasi yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. Dengan demikian, 

penggunaan teknologi Blockchain dapat mendukung terwujudnya sistem keuangan yang sesuai 
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dengan prinsip-prinsip syariah, menjaga integritas, dan memastikan keadilan dalam transaksi 

ekonomi. 

Kesimpulannya, kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah merupakan faktor penting 

dalam pengembangan dan implementasi sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain dalam 

ekonomi moneter Islam. Melalui desain yang sesuai, pengawasan otoritas syariah, standar yang 

jelas, dan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip syariah, teknologi Blockchain 

dapat menjadi alat yang efektif untuk memperkuat sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Upaya kolaboratif antara berbagai pemangku kepentingan menjadi kunci dalam 

mencapai kesuksesan dalam implementasi sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain 

yang patuh syariah, memberikan manfaat bagi masyarakat, dan mendorong perkembangan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

2. Transparansi Keuangan 

Transparansi keuangan merupakan aspek penting dalam sistem keuangan berbasis 

teknologi Blockchain dalam konteks ekonomi moneter Islam. Teknologi Blockchain 

memberikan potensi untuk meningkatkan transparansi dalam transaksi keuangan dengan cara 

yang belum pernah terjadi sebelumnya. Dalam sistem keuangan konvensional, seringkali 

terdapat kurangnya transparansi dalam alur dana, kepemilikan aset, dan pelaporan keuangan 

yang dapat mengakibatkan ketidakpercayaan dan ketidakpastian. Dengan menggunakan 

teknologi Blockchain, informasi transaksi dapat dicatat secara terdesentralisasi dan 

terverifikasi oleh jaringan pengguna. Setiap transaksi yang terjadi akan terekam secara 

permanen dalam rantai blok yang tidak dapat diubah atau dimanipulasi. Hal ini menciptakan 

tingkat transparansi yang tinggi, di mana semua pemangku kepentingan dapat mengakses 

informasi yang sama tentang transaksi dan aset yang terlibat. 

Dalam konteks ekonomi moneter Islam, transparansi keuangan juga berhubungan erat 

dengan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Dengan adanya transparansi yang tinggi, 

pemangku kepentingan dapat memverifikasi bahwa transaksi dan operasi keuangan dilakukan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang diatur oleh hukum Islam. Hal ini memberikan 

keyakinan kepada masyarakat bahwa sistem keuangan yang berbasis teknologi Blockchain 

mematuhi prinsip syariah dan menjaga integritas dalam berbagai kegiatan keuangan. Selain itu, 

transparansi juga berperan penting dalam memitigasi risiko keuangan dan melindungi 

kepentingan pemangku kepentingan. Dengan adanya akses terbuka terhadap informasi 

keuangan yang akurat dan terverifikasi, pemangku kepentingan seperti investor, nasabah, dan 
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regulator dapat memantau dan mengawasi secara efektif aktivitas keuangan yang terjadi. Hal 

ini membantu mengurangi risiko penipuan, pencucian uang, dan kegiatan ilegal lainnya. 

Namun, dalam mengimplementasikan transparansi keuangan dalam sistem keuangan 

berbasis teknologi Blockchain, perlu juga mempertimbangkan perlindungan data pribadi dan 

kerahasiaan transaksi yang sensitif. Penggunaan mekanisme kriptografi dalam teknologi 

Blockchain dapat memberikan solusi untuk menjaga kerahasiaan data dengan tetap 

mempertahankan transparansi yang diperlukan. Dalam rangka memanfaatkan potensi 

transparansi keuangan dalam sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain dalam ekonomi 

moneter Islam, perlu adanya regulasi yang sesuai dan kerangka kerja yang mendukung. 

Regulator dan pihak berwenang perlu bekerja sama untuk mengembangkan kerangka kerja 

yang memastikan tingkat transparansi yang memadai tanpa mengabaikan kebutuhan privasi 

dan keamanan data. Pendidikan dan kesadaran juga penting agar masyarakat dapat memahami 

manfaat transparansi keuangan dan meningkatkan partisipasi aktif dalam ekonomi moneter 

Islam yang lebih transparan dan berkeadilan. 

Penerapan teknologi Blockchain dalam ekonomi moneter Islam juga dapat meningkatkan 

transparansi keuangan. Dengan catatan, transaksi yang terdesentralisasi dan transparan, 

Blockchain memungkinkan semua pihak yang berkepentingan untuk melacak dan 

memverifikasi transaksi secara real-time. Ini dapat meningkatkan kepercayaan dan 

meminimalkan risiko penipuan dalam sistem keuangan Islam. Selain itu, Blockchain juga dapat 

memberikan akses yang lebih mudah bagi pemangku kepentingan untuk memeriksa laporan 

keuangan dan aktivitas transaksi, sehingga meningkatkan akuntabilitas dan integritas. Terdapat 

hadis dan ayat Al-Quran yang dapat dikaitkan dengan prinsip transparansi keuangan dalam 

Islam,  

Dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad SAW bersabda: "Janganlah salah seorang di 

antara kalian menipu, atau menipu dalam transaksi. Barangsiapa yang menipu, maka ia 

bukan termasuk dari golongan kami." (HR. Muslim) 

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah mengandung pesan yang sangat penting 

mengenai larangan menipu dalam transaksi keuangan. Nabi Muhammad SAW dengan tegas 

menyatakan bahwa tidak ada tempat bagi orang yang menipu dalam komunitas Muslim. Hal 

ini menunjukkan pentingnya integritas dan kejujuran dalam semua aspek kehidupan, termasuk 

dalam transaksi ekonomi. Pernyataan tersebut menggarisbawahi nilai-nilai moral yang 

mendasari sistem keuangan Islam. Dalam Islam, setiap individu dihimbau untuk bertindak 

dengan kejujuran, adil, dan transparansi dalam setiap transaksi keuangan yang mereka lakukan. 
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Menipu dalam transaksi adalah perbuatan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan 

dan ketaqwaan yang diajarkan dalam Islam. 

Hadis ini juga memberikan peringatan serius terhadap konsekuensi bagi mereka yang 

melanggar prinsip-prinsip ini. Seseorang yang terlibat dalam penipuan dianggap tidak 

termasuk dalam golongan Muslim yang jujur dan dapat mengalami akibat-akibat negatif baik 

di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian, hadis ini menegaskan pentingnya menjaga 

integritas dan kejujuran dalam transaksi keuangan. Prinsip-prinsip ini menjadi dasar bagi 

sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain dalam ekonomi moneter Islam, di mana 

transparansi dan integritas menjadi landasan untuk membangun kepercayaan, menjaga 

keadilan, dan menghindari penipuan dalam transaksi keuangan. Allah berfirman dalam Al-

Quran, 

"Allah memerintahkan kepada kamu supaya kamu menyerahkan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan apabila kamu memberi keputusan antara manusia, hendaklah 

kamu memberikan keputusan dengan adil." (Al-Nisa: 58) 

Ayat Al-Quran yang terdapat dalam Surah An-Nisa ayat 58 menyampaikan perintah 

Allah kepada umat Islam untuk menyerahkan amanah kepada yang berhak menerimanya dan 

memberikan keputusan yang adil ketika menjadi hakim atau dalam menyelesaikan perselisihan 

di antara manusia. Ayat ini menggarisbawahi pentingnya prinsip keadilan dan integritas dalam 

urusan keuangan dan peradilan. Allah memerintahkan umat Islam agar mereka menjunjung 

tinggi amanah, baik itu dalam bentuk harta maupun tanggung jawab lainnya. Amanah 

merupakan amanat atau kepercayaan yang diberikan kepada seseorang, dan Islam menekankan 

pentingnya menunaikan amanah dengan sebaik-baiknya. Dalam konteks keuangan, ayat ini 

mengingatkan kita untuk menjaga amanah dalam mengelola harta dan sumber daya yang 

dipercayakan kepada kita. 

Selain itu, ayat ini juga menekankan pentingnya memberikan keputusan yang adil ketika 

kita berperan sebagai hakim atau penengah dalam menyelesaikan perselisihan antara manusia. 

Dalam transaksi keuangan, keadilan adalah prinsip yang harus ditegakkan, di mana setiap pihak 

harus diperlakukan secara adil dan setiap hak dan kewajiban harus dipenuhi dengan jujur. 

Dengan merujuk pada ayat ini, Islam mendorong umatnya untuk menjaga integritas dan 

keadilan dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam urusan keuangan. Prinsip ini menjadi 

dasar dalam membangun sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain, di mana transparansi, 

kejujuran, dan keadilan menjadi pijakan untuk memastikan keberlanjutan dan kepercayaan 

dalam ekonomi moneter Islam. 
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3. Keamanan Sistem 

Keamanan sistem merupakan aspek kritis dalam pengembangan dan implementasi sistem 

keuangan berbasis teknologi Blockchain dalam konteks ekonomi moneter Islam. Teknologi 

Blockchain yang menggunakan kriptografi yang kuat dan mekanisme desentralisasi 

memberikan potensi untuk meningkatkan keamanan sistem keuangan secara signifikan. Dalam 

ekonomi moneter Islam, keamanan yang tinggi sangat penting untuk melindungi kepentingan 

dan privasi pengguna, serta menjaga integritas sistem keuangan. Dalam sistem keuangan 

berbasis teknologi Blockchain, setiap transaksi yang terjadi direkam secara permanen dalam 

rantai blok yang terdesentralisasi. Informasi transaksi dilindungi oleh teknologi kriptografi 

yang kuat, sehingga sulit untuk dimanipulasi atau diubah tanpa otorisasi yang tepat. Selain itu, 

mekanisme konsensus yang digunakan dalam Blockchain memastikan bahwa setiap transaksi 

harus disetujui oleh mayoritas jaringan pengguna sebelum dapat ditambahkan ke rantai blok, 

meningkatkan keamanan dan validitas transaksi. 

Namun, dalam menjaga keamanan sistem, beberapa tantangan harus diatasi. Salah satu 

tantangan utama adalah serangan cyber. Meskipun teknologi Blockchain memiliki tingkat 

keamanan yang tinggi, tetapi tidak berarti sistem ini kebal terhadap serangan. Upaya yang terus 

menerus harus dilakukan untuk mengidentifikasi dan melindungi sistem dari potensi serangan 

serbuan, atau serangan lainnya yang dapat mengancam keamanan jaringan Blockchain. Selain 

itu, perlindungan data pribadi dan privasi juga menjadi perhatian penting dalam sistem 

keuangan berbasis Blockchain. Meskipun transparansi adalah salah satu keunggulan 

Blockchain, tetapi kebijakan yang ketat diperlukan untuk memastikan bahwa data pribadi 

pengguna tetap aman dan tidak disalahgunakan. Mekanisme kriptografi yang tepat harus 

diterapkan untuk melindungi identitas pengguna dan menjaga kerahasiaan transaksi yang 

sensitif. 

Pentingnya keamanan sistem juga diperkuat oleh kompleksitas dan jumlah aset yang 

terlibat dalam ekonomi moneter Islam. Keberadaan instrumen keuangan yang berbeda dan 

jaringan yang saling terhubung menimbulkan risiko yang perlu diatasi. Oleh karena itu, perlu 

adanya kerjasama antara institusi keuangan, otoritas syariah, dan ahli keamanan cyber untuk 

mengembangkan protokol keamanan yang canggih, serta melakukan audit dan pemantauan 

secara teratur untuk mendeteksi dan mencegah ancaman keamanan potensial. Selain aspek 

teknis, penting juga untuk memperhatikan aspek regulasi dan kepatuhan syariah dalam 

menjaga keamanan sistem keuangan berbasis Blockchain. Otoritas syariah dan lembaga 

pengawas perlu berperan aktif dalam mengatur dan mengawasi implementasi teknologi 
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Blockchain, memastikan bahwa semua transaksi dan operasi keuangan mematuhi prinsip-

prinsip syariah yang diatur oleh hukum Islam. Keterlibatan otoritas syariah dalam 

mengesahkan dan mengawasi penggunaan teknologi Blockchain akan meningkatkan 

kepercayaan dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam ekonomi moneter Islam. 

Dalam membangun sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain yang aman, perlu 

juga memperhatikan risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi tersebut. Evaluasi risiko 

yang cermat harus dilakukan, termasuk mengidentifikasi ancaman yang mungkin terjadi, 

merancang mekanisme pemulihan bencana, dan mengimplementasikan strategi pengelolaan 

risiko yang efektif. Hal ini akan membantu mengurangi kemungkinan terjadinya kerugian dan 

kerusakan pada sistem keuangan. Implementasi teknologi Blockchain dapat memberikan 

keamanan yang lebih tinggi dalam ekonomi moneter Islam. Karakteristik kriptografi dan 

desentralisasi Blockchain membantu melindungi data dan transaksi keuangan dari manipulasi 

atau serangan yang berpotensi merugikan. Dalam konteks keuangan Islam, ini penting untuk 

menjaga keamanan dana dan melindungi integritas transaksi yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Oleh karena itu, penggunaan teknologi Blockchain dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem keuangan Islam. 

Dapat diambil kesimpulan, keamanan sistem merupakan hal yang penting dalam sistem 

keuangan berbasis teknologi Blockchain dalam ekonomi moneter Islam. Mengingat tingginya 

potensi ancaman keamanan cyber, perlindungan data pribadi, dan kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip syariah harus menjadi fokus utama. Kolaborasi antara institusi keuangan, otoritas 

syariah, ahli keamanan cyber, dan lembaga pengawas perlu terjalin untuk membangun sistem 

keuangan berbasis Blockchain yang aman, andal, dan patuh terhadap prinsip syariah, sehingga 

mampu memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat dan mendukung perkembangan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

4. Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan merupakan aspek penting dalam pengembangan sistem keuangan 

berbasis teknologi Blockchain dalam konteks ekonomi moneter Islam. Teknologi Blockchain 

memiliki potensi untuk mengatasi tantangan inklusi keuangan dengan cara yang efektif. Dalam 

ekonomi moneter Islam, inklusi keuangan bertujuan untuk memberikan akses keuangan yang 

adil dan merata kepada seluruh lapisan masyarakat, termasuk yang berada di daerah terpencil 

atau tidak terlayani oleh sistem keuangan konvensional. Melalui teknologi Blockchain, dapat 

dibangun platform keuangan yang terdesentralisasi dan transparan, yang memungkinkan 
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individu dan bisnis kecil untuk berpartisipasi dalam kegiatan keuangan dengan lebih mudah. 

Sistem keuangan berbasis Blockchain memungkinkan penciptaan identitas digital yang aman 

dan verifikasi transaksi secara real-time tanpa melibatkan pihak ketiga, seperti bank atau 

lembaga keuangan konvensional. Hal ini memberikan akses langsung kepada individu yang 

sebelumnya sulit mengakses layanan keuangan, serta mengurangi biaya dan kerumitan yang 

terkait dengan transaksi keuangan. 

Dalam konteks ekonomi moneter Islam, inklusi keuangan melalui sistem keuangan 

berbasis Blockchain juga mendukung prinsip syariah yang mendorong kesetaraan dan keadilan 

dalam distribusi kekayaan dan kesempatan ekonomi. Dalam sistem ini, semua pihak memiliki 

akses yang sama terhadap layanan keuangan, dan partisipasi mereka didasarkan pada 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba dan kegiatan spekulatif yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, teknologi Blockchain juga dapat meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan dalam sistem keuangan. Informasi yang tercatat dalam rantai 

blok dapat diverifikasi oleh semua pihak yang berpartisipasi, sehingga mengurangi risiko 

penipuan dan manipulasi data. Hal ini penting dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem keuangan, terutama dalam konteks ekonomi moneter Islam yang 

mengedepankan integritas dan keadilan. 

Namun, dirasa juga penting untuk memastikan bahwa inklusi keuangan melalui sistem 

keuangan berbasis Blockchain tidak meninggalkan sektor yang lebih rentan, seperti masyarakat 

yang belum melek teknologi atau kurangnya akses ke infrastruktur digital. Upaya kolaboratif 

antara pemerintah, institusi keuangan, dan masyarakat sipil diperlukan untuk memastikan 

bahwa semua pihak dapat memanfaatkan potensi inklusi keuangan yang ditawarkan oleh 

teknologi Blockchain. Selain itu, penting juga untuk mempertimbangkan regulasi dan 

pengawasan yang tepat dalam implementasi sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain 

dalam konteks ekonomi moneter Islam. Regulasi yang jelas dan konsisten akan membantu 

menjaga stabilitas sistem keuangan, melindungi konsumen, dan memastikan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah. 

 Otoritas syariah dan lembaga pengawas perlu berperan aktif dalam mengembangkan 

kerangka regulasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi moneter Islam, sekaligus 

mendorong inovasi teknologi yang mendukung inklusi keuangan. Dalam 

mengimplementasikan sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain, kolaborasi antara 

pemangku kepentingan adalah kunci. Institusi keuangan, teknologi Blockchain, pemerintah, 

otoritas syariah, dan masyarakat sipil perlu bekerja sama untuk mengatasi tantangan teknis, 
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regulasi, dan sosial yang terkait dengan inklusi keuangan dalam ekonomi moneter Islam. 

Melalui kolaborasi ini, potensi teknologi Blockchain dapat dioptimalkan untuk mencapai 

inklusi keuangan yang lebih luas, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan membangun 

ekonomi yang berkelanjutan. 

Disimpulkan bahwa, inklusi keuangan dalam sistem keuangan berbasis teknologi 

Blockchain merupakan faktor penting dalam pengembangan ekonomi moneter Islam. 

Teknologi Blockchain memberikan kesempatan untuk memberdayakan individu dan bisnis 

kecil, meningkatkan transparansi, dan mempromosikan prinsip-prinsip syariah. Namun, 

tantangan inklusi yang perlu diatasi, seperti kesenjangan akses dan literasi digital, regulasi yang 

tepat, dan kolaborasi lintas sektor. Dengan kerjasama dan upaya yang tepat, inklusi keuangan 

melalui sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi masyarakat dan ekonomi moneter Islam secara keseluruhan. Teknologi 

Blockchain juga dapat memperluas inklusi keuangan dalam ekonomi moneter Islam. Dengan 

menggunakan teknologi ini, akses ke layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah 

dapat diperluas ke masyarakat yang sebelumnya tidak mengetahui. Teknologi Blockchain 

dapat mengatasi hambatan geografis dan administratif, sehingga memungkinkan partisipasi 

yang lebih luas dalam sistem keuangan Islam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sistem keuangan berbasis 

teknologi Blockchain dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi, transparansi, keamanan, dan inklusi dalam ekonomi moneter Islam. Penggunaan 

teknologi Blockchain dapat membantu memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, 

meningkatkan transparansi keuangan, menjaga keaman an sistem, dan memperluas akses ke 

layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Namun, terdapat beberapa tantangan 

yang perlu diperhatikan dalam implementasi sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain 

dalam ekonomi moneter Islam. Salah satunya adalah kebutuhan akan regulasi yang jelas dan 

kerangka hukum yang mendukung. Regulasi yang baik diperlukan untuk memastikan bahwa 

implementasi Blockchain dalam konteks ekonomi moneter Islam tetap sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah dan melindungi kepentingan semua pemangku kepentingan. 

Selain itu, skalabilitas dan efisiensi teknologi Blockchain juga perlu diperhatikan. Dalam 

skala yang lebih besar, kemampuan Blockchain untuk mengelola volume transaksi yang tinggi 

dan mempertahankan kinerja yang cepat perlu diuji. Upaya pengembangan dan peningkatan 

teknologi Blockchain dalam hal ini menjadi penting untuk memastikan sistem yang dapat 

diandalkan dan efisien. Selanjutnya, pendidikan dan pemahaman yang lebih luas tentang 
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teknologi Blockchain dan prinsip-prinsip syariah juga diperlukan. Pengetahuan yang baik 

tentang teknologi Blockchain dan keuangan Islam akan membantu mengatasi ketidaktahuan 

dan mengatasi kekhawatiran atau ketidakpercayaan yang mungkin timbul di kalangan 

masyarakat. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa penelitian lebih lanjut dan uji coba 

lebih lanjut diperlukan untuk menerapkan sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain 

dalam ekonomi moneter Islam secara menyeluruh. Uji coba lapangan dan studi empiris dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang manfaat, kendala, dan potensi implementasi 

teknologi Blockchain dalam ekonomi moneter Islam. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan landasan yang kuat untuk memahami 

potensi dan implikasi penggunaan sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain dalam 

ekonomi moneter Islam. Dengan mengatasi beberapa tantangan dan mengoptimalkan 

manfaatnya, penggunaan teknologi Blockchain dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, 

keamanan, dan inklusi dalam ekonomi moneter Islam, serta memberikan kontribusi pada 

pengembangan sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi sistem keuangan berbasis teknologi 

Blockchain dalam ekonomi moneter Islam memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

efisiensi, transparansi, keamanan, dan inklusi. Hasil analisis pustaka menunjukkan bahwa 

teknologi Blockchain dapat membantu memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, 

meningkatkan transparansi keuangan, menjaga keamanan sistem, dan memperluas akses ke 

layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Namun, ada beberapa tantangan yang 

perlu diatasi dalam mengimplementasikan sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain 

dalam ekonomi moneter Islam. Regulasi yang jelas dan kerangka hukum yang mendukung 

diperlukan untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dan melindungi 

kepentingan semua pemangku kepentingan. Selain itu, skalabilitas, efisiensi, dan pendidikan 

yang lebih luas tentang teknologi Blockchain dan prinsip-prinsip syariah juga menjadi aspek 

yang perlu diperhatikan. 

Penelitian ini menggarisbawahi perlunya penelitian lebih lanjut serta uji coba lebih 

lanjut untuk menerapkan sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain dalam ekonomi 

moneter Islam secara menyeluruh. Uji coba lapangan dan studi empiris dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang manfaat, kendala, dan potensi implementasi teknologi 
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Blockchain dalam konteks ini. Dalam rangka mencapai sistem keuangan yang lebih baik dalam 

ekonomi moneter Islam, perlu adanya kolaborasi antara institusi keuangan, regulator, dan para 

pemangku kepentingan lainnya untuk mengembangkan regulasi yang memadai, mengatasi 

tantangan teknis, dan meningkatkan pemahaman tentang teknologi Blockchain dan prinsip-

prinsip syariah. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang potensi dan implikasi penggunaan sistem keuangan berbasis teknologi Blockchain 

dalam ekonomi moneter Islam. Implementasi yang tepat dari teknologi Blockchain dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan sistem keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, memperkuat transparansi, keamanan, dan inklusi keuangan 

dalam ekonomi moneter Islam, serta mendorong perkembangan ekonomi yang berkelanjutan. 
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